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ABSTRAK 

Konsep dasar manajemen pendidikan Islam menjadi isu menarik yang 

menjadi perhatian serius dikalangan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Mutu pendidikan dapat dikaji dengan menggunakan 

pendekatan manajemen pendidikan. 

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah pengertian 

manajemen pendidikan Islam, prinsip-prinsip manajemen pendidikan 

Islam, dasar-dasar manajemen pendidikan Islam, dan ruang lingkup 

manajemen pendidikan Islam dengan tujuan untuk mengetahui konsep 

dasar manajemen pendidikan Islam 

Hasil akhir dari penelitian ini bahwa manajemen adalah ilmu dalam 

mengatur, mengawasi dan mengevaluasi seluruh sumber daya dalam 

mencapai suatu tujuan yang telah disepakati. Adapun prinsip manajemen 

pendidikan Islam yaitu : Desesntralisasi sistem dan anggota staff, 

mempertinggi penghargaan terhadap personal, perkembangan dan 

pertumbuhan personal sekolah secara optimal, dan perlibatan personal. 

Dasar-dasar manajemen pendidikan Islam yaitu : Al-qur‟an, As-Sunnah, 

dan perundang-undagan yang berlaku di Indonesia. Dan ruang lingkup 

manajemen pendidikan Islam yang meliputi praktik manajemen 

pendidikan Islam yakni kelembagaan yang bernuansa islamiyah dan 

memiliki spirit Islam pada setiap aktivitas pendidikan 

 

 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Konsep Dasar Manajemen 

Pendidikan  
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. 

Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan 

individu dan masyarakat. Memang pendidikan merupakan alat untuk 

memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat 

generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka. 

            Tujuan pendidikan sinkron dengan tujuan hidup bangsa, yaitu 

melahirkan individu, keluarga dan masyarakat yang saleh, serta 

menumbuhkan konsep-konsep kemanusiaan yang baik diantara umat 

manusia dalam mencapai suasana saling pengertian sehingga dapat 

melahirkan konsep-konsep yang sesuai dengan budaya, peradaban, dan 

warisan umat serta pandangannya tentang alam, manusia dan hidup. 

Pendidikan tidak berada dalam ruang hampa. Artinya, pendidikan 

selalu berada dalam konteks. Pendidikan merupakan wahana, sarana, dan 

proses serta alat untuk mentransfer warisan umat dari nenek moyang 

kepada anak cucu dan dari orang tua kepada anak. 

Pendidikan mengembangkan peradaban melalui pengembangan 

ilmu dan pengetahuan secara terus menerus sejalan dengan visi dan misi 

hidup umat. Pendidikan juga memberikan sahamnya bagi pemecahan 

berbagai masalah sosial kontemporer dengan melatih generasi muda untuk 

berfikir sehat agar segala aktifitas mereka di dalam masyarakat bersifat 

orisinal; dalam arti bukan impor atau tentative, melainkan lahir dari tradisi 

yang diadaptasi secara koordinatif dengan berbagai realitas perkembangan 

zaman. Cara demikian membutuhkan manajemen pendidikan yang dapat 

menjamin jati diri dan kepribadian umat termasuk 

dalam bingkai pendidikan Islam. Manajemen Pendidikan merupakan kunci 

sukses karena sangat menentukan kelancaran kinerja organisasi lembaga 

pendidikan yang bersangkutan. Dengan demikian, perubahan sosial akan 

selalu menuju ke arah yang lebih baik, berbagai rintangan akan dapat 

diatasi, serta ketergelinciran dan lompatan yang menyimpang jauh dijamin 

tidak akan terjadi. 

Pendidikan dalam Islam sudah semestinya dikelola dan dimanage 

dengan sebaik-baiknya. Manajemen pendidikan Islam merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan kualitas kehidupan umat dari 

keterbelakangan baik secara moral, materi, dan spiritual. Dalam Islam, 

manajemen adalah hal yang sangat penting. Hal ini tampak dalam 
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ungkapan bijak “sesuatu yang tidak di organisir terkadang dikalahkan oleh 

sesuatu yang batil yang terorganisir”.(Yayat M. Herujito, 2001, h.1-3) . 

Pendidikan Agama Islam dengan berbagai jalur, jenjang, dan 

bentuk yang ada seperti pada jalur pendidikan formal ada jenjang 

pendidikan dasar yang berbentuk Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), jenjang pendidikan menengah ada yang berbentuk 

Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), dan pada 

jenjang pendidikan tinggi terdapat begitu banyak Perguruan Tinggi Agama 

Islam (PTAI) dengan berbagai bentuknya ada yang berbentuk Akademi, 

Sekolah Tinggi, Institut, dan Universitas. Pada jalur pendidikan non formal 

seperti Kelompok Bermain, Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA), Majelis 

Ta‟lim, Pesantren dan Madrasah Diniyah. Jalur Pendidikan Informal 

seperti pendidikan yang diselenggarakan didalam keluarga atau pendidikan 

yang diselenggarakan oleh lingkungan. Kesemuanya itu perlu pengelolaan 

atau manajemen yang sebaik-baiknya, sebab jika tidak bukan hanya 

gambaran negatif tentang pendidikan Islam yang ada pada masyarakat 

akan tetap melekat dan sulit dihilangkan bahkan mungkin Pendidikan 

Islam yang hak itu akan hancur oleh kebathilan yang dikelola dan tersusun 

rapi yang berada di sekelilingnya, sebagaimana dikemukakan Ali bin Abi 

Thalib :”kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan dihancurkan 

oleh kebathilan yang tersusun rapi”. (Muhaimin, 2003, h.312-313) 

B. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam  

Manajemen merupakan sebuah proses seseorang ketika mengatur 

sesuatu, baik yang dikerjakan secara individu maupun kelompok. Ilmu 

menajemen sangat dibutuhkan dalam berbagai pekerjaan. Ilmu 

manajemen kerap dikaitkan dengan kehidupan bisnis. Padahal ilmu ini bisa 

diterapkan dalam berbagai bidang dan memberikan banyak manfaat untuk 

kehidupan. 

Kata manajemen bersumber dari bahasa Inggris yakni 'manage' 

yang memiliki arti mengatur, merencanakan, mengelola, mengusahakan 

dan memimpin. Manajemen merupakan suatu seni di dalam proses dan 

ilmu pengorganisasian. Dengan kata lain manajemen adalah sebuah seni 

untuk mengatur sesuatu, baik orang maupun pekerjaan. 

Sedangkan secara etimologi atau bahasa kata manajemen diambil 

dari bahasa Prancis kuno, yaitu management, yang artinya adalah seni 

dalam mengatur dan melaksanakan. Manajemen dapat juga didefinisikan 
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sebagai upaya perencanaan, pengkoordinasian, pengorganisasian dan 

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efisien dan 

efektif. 

Manajemen merupakan kata yang saat ini sudah banyak dikenal di 

Indonesia, baik di lingkungan swasta, perusahaan, maupun pendidikan. 

Manajemen merupakan hal yang dibutuhkan dan telah diterima dikalangan 

masyarakat saat ini.          

 Para Ahli mendifinisikan pengertian manajemen sebagai berikut :  

1. Manajemen adalah suatu usaha, merencanakan, mengorganisir, 

mengarahkan, mengkordinir serta mengawasi kegiatan dalam suatu 

organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efisien dan 

efektif.  (H.Sofwan Manaf, 2001,h.1) 

2. Manajemen sebagai seni untuk mendapatkan sesuatu melalui sikap 

dan keterampilan tertentu. (Wahjosumidjo,1987, h.32) 

3. Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efisien, efektif 

dan produktif dalam mencapai suatu tujuan. (Veithzal Rivai, 2006, 

h.2) 

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa manajemen adalah ilmu dalam mengatur, mengawasi dan 

mengevaluasai seluruh sumber daya dalam mencapai suatu tujuan yang 

telah disepakati. 

Adapun Pendidikan dapat diartikan secara sempit, dan dapat pula 

diartikan secara luas. Secara sempit pendidikan dapat diartikan: 

“bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sampai ia dewasa. 

Sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu yang 

menyangkut proses perkembangan dan pengembangan manusia, yaitu 

upaya mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai bagi anak didik, 

sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan itu menjadi bagian 

kepribadian anak yang pada gilirannya ia menjadi orang pandai, baik, 

mampu hidup dan berguna bagi masyarakat. (M. Natsir Ali, 1997, h. 23) 

Istilah membimbing, mengarahkan dan mengasuh serta mengajarkan 

dan melatih, mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik 

melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan, 

yaitu menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran, 

sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai 

ajaran Islam. 
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 Pendidikan Islam juga berarti bimbingan yang diberikan oleh 

seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran 

Islam. Menurut (Muhaimin, 2010, h.4) ia mengemukakan pengertian 

Pendidikan Islam dalam dua aspek, pertama pendidikan Islam merupakan 

aktivitas pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat 

dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua, 

pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari  dan 

disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. 

 Berdasarkan Pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pendidikan adalah proses yang diajarkan kepada anak sampai ia 

dewasa baik itu dari melalui pendidikan formal, informal maupun 

nonformal. 

 Manajemen pendidikan Islam menurut para pakar diantaranya 

ialah; Sulistyorini menulis bahwa manajemen pendidikan Islam adalah 

suatu proses penataan/pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang 

melibatkan sumberdaya manusia muslim dan non manusia dalam 

menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif 

dan efisien. ( Sulistyorini, 2006, h.14). 

 Sementara  itu Mujamil Qomar mengartikan manajemen 

pendidikan islam sebagai suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan 

Islam secara Islami dengan cara menyiasati sumber-sumber balajar dan 

hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara 

efektif dan efisien. Manajemen harus mengutamakan pengelolaan secara 

Islami, sebab disinilah yang membedakan antara manajemen Islam dengan 

menejemen umum.(Mujamil Qomar, 2008, h.10) 

 Berdasarkan pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa manajemen pendidikan Islam sebagai suatu proses dengan 

menggunakan  berbagai sumber daya untuk melakukan bimbingan 

terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 

 

C. Prinsip Manajemen Pendidikan Islam 

Pendidikan yang diyakini sebagai salah satu upaya dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup manusia ini, pada intinya bertujuan untuk 

memanusiakan manusia, mendewasakan, serta merubah perilaku, serta 

meningkatkan kualitas menjadi lebih baik. Pada kenyataannya, pendidikan 

bukanlah suatu upaya yang sederhana, melainkan sebagai suatu sistem 

yang didalamnya mengandung elemen-elemen yang beraneka ragam dan 
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saling berkaitan serta kegiatan-kegiatan yang dinamis dan penuh 

tantangan. Pendidikan tidaklah statis. Itulah sebabnya, pendidikan 

senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan sejalan dengan 

semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan kehidupan masyarakat. Dan 

ketika kita berbicara tentang perbaikan dan peningkatan pendidikan, maka 

sekolah sebagai sentral dan wadah pendidikan adalah salah satu elemen 

penting yang harus mendapatkan perhatian secara lebih serius dan 

bersungguh-sungguh. Dalam hal ini, sekolah sebagai institusi (lembaga) 

pendidikan yang merupakan wadah tempat proses pendidikan dilakukan, 

memiliki sistem yang kompleks dan dinamis. 

Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang bukan hanya 

sekedar tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam satu 

tatanan sistem yang rumit dan saling berkaitan. Oleh karena itu, sekolah 

dipandang sebagai suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan. 

Lebih dari itu, kegiatan inti organisasi sekolah adalah mengelola sumber 

daya manusia (SDM) yang diharapkan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, serta pada 

gilirannya lulusan sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada pembangunan bangsa. Selanjutnya sekolah juga dipandang sebagai 

suatu organisasi yang didesain untuk dapat berkontribusi terhadap upaya 

peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat suatu bangsa. Sebagai salah 

satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia serta peningkatan 

derajat sosial masyarakat bangsa, sekolah sebagai institusi pendidikan 

perlu dikelola, dimenej, diatur, ditata, dan diberdayakan, agar sekolah 

dapat menghasilkan produk atau hasil secara optimal. (Nanang Fattah, 

2003, h. 32) 

Menurut Muhaimin manajemen pendidikan adalah manajemen 

yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan. Dalam arti, ia 

merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan Islam untuk 

mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Manajemen 

pendidikan lebih bersifat umum untuk semua aktivitas pendidikan pada 

umumnya, sedangkan manajemen pendidikan Islam lebih khusus lagi 

mengarah pada manajemen yang diterapkan dalam pengembangan 

pendidikan Islam. Namun sudah pasti mengandung berbagai prinsip umum 

yang menjadi dasar manajemen pendidikan Islam sehingga ia sejalan 

dengan kemajuan dan perkembangan yang baik. (Hasan Langgulung, 

2000, h. 248)  
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Manajemen pendidikan Islam mengandung berbagai prinsip 

sehingga ia bisa sejalan dengan kemajuan dan perkembangan yang baik 

Prinsip-prinsip inilah yang membedakan manajemen pendidikan pada 

umumnya dengan manajemen pendidikan Islam. Mengenai prinsip-prinsip 

manajemen pendidikan Islam maka secara terperinci beberapa diantara 

prinsip dasar manajemen pendidikan Islam jika diterapkan dalam konteks 

persekolahan dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Ikhlas 

Mengelola sekolah pada hakikatnya adalah sebuah kepercayaan 

dan tugas dari Allah Swt. Sering kali dalam aplikasinya kita menghadapi 

beban tugas yang tidak sebanding dengan materi yang diperoleh. Jika kita 

berprinsip materialistis, tentu yang akan terjadi adalah tidak optimalnya 

pekerjaan yang dilakukan, sebab kita akan selalu membandingkan apa 

yang kita kerjakan dengan apa yang kita peroleh. Dalam hal ini, keikhlasan 

adalah sebuah prinsip yang akan mendorong kita untuk berbuat yang 

terbaik meski apa yang kita peroleh tidak sebanding dengan materi 

duniawi yang didapatkan, sebab kita yakin bahwa apa yang kita lakukan 

semata-mata sebagai wujud ibadah dan semata-mata mengharap keridhoan 

Allah Swt. 

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an yang artinya: Dan 

(katakanlah) : “Luruskanlah muka (diri) mu setiap shalat dan sembahlah 

Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia 

telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan 

kembali kepada-Nya”. (Qs. Al-A‟raf : 29) Ayat di atas mengajarkan kita 

untuk senentiasa mengikhlaskan segala bentuk peribadatan kita semata-

mata karena Allah Swt disertai keyakinan bahwa Allah Swt pasti akan 

memberikan balasan yang setimpal atas ibadah kita itu. Konsekwensi logis 

jika sebuah sekolah dipimpin oleh seorang manajer yang memiliki prinsip 

ikhlas karena Allah, maka niscaya sekolah itu akan mendapatkan 

perlakukan manajerial terbaik yang mampu dilakukan oleh manajer 

tersebut, dan hal ini tentu akan berdampak kepada kualitas sekolah 

tersebut ke depannya. 

2. Jujur 

Salah satu sifat yang dimiliki Rasulullah SAW yang dibawa sejak 

sebelum masa kenabian adalah jujur. Jujur menjadi identitas Muhammad 

SAW yang menjadikannya dikenal dan dipercaya oleh seluruh masyarakat 

Arab pada waktu itu. Tentu hal ini menjadi uswah bagi kita sebagai 

umatnya, betapa kejujuran kemudian menjadi modal untuk memimpin 
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umat. Jika kita berkaca pada realita manajerial saat ini, maka kejujuran 

adalah sesuatu yang sangat mahal. Munculnya kasus KKN yang semakin 

merajalela di kalangan para pejabat, mulai dari pejabat tinggi negara, 

sampai kepada level pejabat di sekolah mengindikasikan betapa semakin 

memudarnya sifat kejujuran, sebab bagaimanapun perilaku KKN itu 

terjadi ketika orang sudah mengabaikan kejujuran. 

Beberapa ayat Al-Quran berbicara tentang kejujuran berikut ini : 

“Supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 

karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik... (QS. Al-Ahzab:24) 

“Orang  yang  membawa  kebenaran  (Muhammad)  dan  yang 

membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.” (QS. Al-

Zumr:33) “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 

SWT dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur” (QS: At-

Taubah: 119). 

Dalam konteks persekolahan, kejujuran menjadi prinsip yang 

sangat penting dimiliki oleh pimpinan sekolah. Seorang pimpinan sekolah 

memiliki kedermawanan untuk menetapkan banyak kebijakan sekolah, 

termasuk kebijakan dalam anggaran. Dalam konteks ini, peluang untuk 

merekayasa data dan melakukan kecurangan sangat terbuka lebar. Namun 

jika memiliki prinsip kejujuran, maka tentunya sebesar apapun peluang 

untuk melakukan perilaku kebohongan, tentu tidak akan dilakukan. 

Konsekwensi bagi sekolah yang dipimpin oleh seorang manajer yang jujur 

tentu sekolah itu akan mendapatkan hak sesuai dengan peruntukan yang 

diberikan kepadanya. Program-program pemerintah yang saat ini banyak 

berpihak kepada pengembangan kualitas sekolah tentu akan tepat sasaran 

dan peningkatan kualitas pendidikan yang diharapkan akan menjadi 

sebuah keniscayaan dan tidak akan banyak mengalami kebocoran dana 

atau penyalahgunaan wewenang. 

3. Amanah 

Dalam ajaran Islam, jabatan merupakan sebuah amanah yang harus 

dipertanggungjawabkan. Pertanggungjawaban ini tidak hanya di dunia saja 

kepada manusia, namun juga di akhirat kelak kepada Allah SWT. Amanah 

artinya kepercayaan, maka seseorang yang diberi amanah adalah orang 

yang mendapatkan kepercayaan untuk memegang suatu tugas tertentu. 

Allah Swt berfirman dalam Al-Quran yang artinya: “Sesungguhnya 

Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa‟: 58). 

Berdasarkan ayat di atas, maka amanah itu hendaknya diberikan kepada 

orang yang berhak menerimanya, yaitu orang-orang yang memenuhi 

kriteria sesuai dengan karakteristik pekerjaan atau tugas yang akan 

diembannya tersebut. Selanjutnya, orang yang diberi amanah harus 

mewujudkan amanah yang diembannya tersebut dan tidak melakukan 

penyelewengan atau penyalahgunaan. Dalam konteks persekolahan, 

jabatan pimpinan sekolah adalah sebuah amanah. Seorang pemimpin 

sekolah atau guru yang memiliki prinsip bahwa pekerjaan atau tugasnya 

itu adalah sebuah amanah, maka dia tentu akan berusaha melaksanakan 

kepercayaan tersebut sesuai dengan tugas dan kewenangan yang diberikan 

kepadanya. Penyelewengan atau penyalahgunan terhadap tugas dan 

wewenang yang diembankan kepadanya mengindikasikan bahwa orang 

tersebut adalah orang yang tidak amanah. Dengan demikian, sekolah yang 

dihuni oleh orang-orang yang amanah dengan sendirinya akan 

mendapatkan sebuah kultur kehidupan dimana semua orang berpegang dan 

bekerja sesuai dengan tugas dan kewenangannya, dan hal ini tentu akan 

berdampak signifikan terhadap kualitas sekolah tersebut. Segala jenis 

program yang dibuat sekolah tentu akan relative lebih mudah untuk 

diwujudkan. (Jandhie, dalam http://jandhie.blogspot.com/2013/04/ 

_8529.html diakses tgl 21 Oktober 2020 jam 14:30) 

4. Adil 

Salah satu prinsip dasar yang penting dalam manajemen 

pendidikan Islam adalah adil. Menurut Abuddinnata keadilan adalah istilah 

yang digunakan untuk menunjukkan pada persamaan atau bersikap tengah-

tengah atas dua perkara. Keadilan ini terjadi berdasarkan keputusan akal 

yang dikonsultasikan dengan agama. Adil sering diartikan sebagai sikap 

moderat, obyektif terhadap orang dalam memberikan hukuman, sering 

diartikan pula dengan persamaan dan keseimbangan dalam memberikan 

hak orang lain tanpa ada yang dilebihkan atau dikurangi. (Abuddinnata, 

2003, h. 125) 

Berlaku adil sangat dianjurkan dalam kehidupan sehari-hari, 

bahkan menjadi salah satu indikator ketakwaan seseorang Firman Allah 

Swt dalam Al Qur‟an surah ar-Rahman/55:7-9 yang artinya : “ Dan Allah 

telah meninggikan langit-langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan) 

suapaya kamu jangan melampaui batas neraca itu. Dan tegakkanlah 

timbangan itu dengan dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca 
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itu” Selanjutnya di dalam Alquran surat Al-Maidah ayat 8 Allah Swt juga 

berfirman Artinya: “ hai orang-orang yang beriman, hendaklah Kamu Jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah Swt., 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah kepada 

Allah Swt. Sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al-Maidah: 8) 

Dalam konteks persekolahan, keadilan sering kali menjadi hal yang 

sangat sensitif dan sangat rentan menimbulkan konflik manakala 

ketidakadilan itu tidak terwujud. Pemberian gaji/tunjangan sampai 

pemberian tugas/wewenang dan tanggung jawab adalah diantara bagian 

manajemen persekolahan yang memiliki peluang melahirkan 

ketidakadilan. Oleh karena itu, dalam manajemen pendidikan islam, 

keadilan harus menjadi prinsip dasar yang dimiliki oleh seorang pemimpin 

di dalamnya. Sebuah sekolah yang memiliki pemimpin yang adil di 

dalamnya, akan memiliki kultur sekolah yang kondusif bagi 

pengembangan kualitas didalamnya. (Abuddinnata, 2003, h. 125) 

5. Tanggung jawab 

Dalam prinsip manajemen pendidikan Islam, tanggung jawab 

terhadap amanah yang diembankan merupakan salah satu prinsip penting 

dalam membangun manajemen yang positif. Lepas tangan terhadap 

tanggung jawab akan melahirkan hasil ketidakpastian program yang ingin 

dicapai. 

Beberapa dalil tentang jawab dapat dituliskan berikut ini : Allah 

SWT berfirman : Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannnya.” (Qs. Al-Baqarah: 286) Rasululah saw bersabda : “Setiap 

kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung 

jawaban atas kepemimpinannya..”(Al Hadits) 

Dalam konteks persekolahan, pemimpin yang bertanggung jawab 

akan menjadi ujung tombak keberhasilan program pendidikan didalamnya. 

Betapa tidak, keseluruhan tugas, wewenang dan tanggung jawab untuk 

mencapai program dan cita-cita ideal yang diinginkan terletak pada 

pemimpin sebagai motor penggeraknya. Oleh karena itu, prinsip 

bertanggung jawab terhadap tugas dan amanah yang diembankan haruslah 

menjadi salah satu prinsip dasar yang dipegang oleh setiap manajer. 
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Demikianlah beberapa prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam yang 

akan sangat ideal jika dimiliki dan dipegang oleh setiap manajer muslim. 

Tentu saja prinsip-prinsip ini bukanlah prinsip baku, artinya masih banyak 

prinsip-prinsip lain yang dapat dikembangkan dengan mengacu kepada 

historis atau dalil-dalil naqli yang terdapat dalam Al-Quran dan Al-Hadis. 

(Abuddinnata, 2003, h. 127) 

 

D. Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam 

 Dasar manajemen pendidikan Islam secara garis besar ada 3 (tiga) 

yaitu: Al-Qur‟an, As-Sunnah serta perundang-undang yang berlaku di 

Indonesia. 

1. Al-Qur‟an 

 Banyak Ayat-ayat Al-Qur‟an yang bisa menjadi dasar tentang 

manajemen pendidikan Islam. Ayat-ayat tersebut bisa dipahami setelah 

diadakan penelaahan secara mendalam. Di antara ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang dapat dijadikan dasar manajemen pendidikan Islam adalah sebagai 

berikut: 

 

وۡا فِ  ؕ  فِرُوۡا كَافَّٓة  وَمَا كَانَ الۡمُؤۡمِنوُۡنَ لِينَۡ  ُُ ََإِٓففةَ  لِّيتََفََََّّ  ۡۡ ُُ نۡ ََ نفَرََ مِنۡ كُ ِِّّ فرَِۡةَ  مِّ  فََوَۡ

ۡۡ يحَۡذرَُوۡنَ  ُُ ۡۡ لعََََّ ُِ ا اِليَۡ ۡۡ اِذَا رَجَعوُۡۤۡ ُُ يۡنِ وَ لِينُۡذِرُوۡا َوَۡمَ  الدِّ

 Terjemah :  

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya (QS. At-Taubah: 122).” 

 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan 

tentang pentingnya  manajemen, di antaranya manajemen pendidikan, 

lebih khusus lagi manajemen sumber daya manusia. 

2. As-Sunnah 

 Rasulullah SAW adalah juru didik dan beliau juga menjunjung 

tinggi terhadap pendidikan dan memotivasi umatnya agar berkiprah dalam 

pendidikan dan pengajaran. Rasulullah SAW bersabda: 
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 ََّ ا فيَكََْمُُهُ إِ َْم  َۡ َاَ َِّ مَا مِنْ رَجُ ِّ  يحَْ فظَُ عِ ُ عََيَْهِ وَسَََّ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ أنََّ النَّبِيَّ صَََّ  اللََّّ

ۡ  مِنْ النَّارِ  َِجَا ا بِ َْجَم  َۡ الَِّْياَمَةِ مُ   أَُيَِ بِهِ يوَْ

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

“Tidak ada seseorang yang hafal suatu ilmu, namun dia 

menyembunyikannya, kecuali dia akan didatangkan pada hari kiamat 

dengan keadaan dikekang dengan tali kekang dari neraka”. (HR. Ibnu 

Majah, no. 261; Syaikh al-Albani menyatakan tentang hadits ini „Hasan 

Shahîh).  

 

Di dalam riwayat lain disebutkan:  

 َّۡ مَهُ ثُ َِ ۡ  عَ َْ َۡ مَنْ سُئِ َِّ عَنْ عِ ُ عََيَْهِ وَسَََّ ِ صَََّ  اللََّّ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ َاَ َِّ َاَ َِّ رَسُو ُِّ اللََّّ

ۡ  مِنْ ناَر   َِجَا َۡ الَِّْياَمَةِ بِ َۡ يوَْ   كََمََهُ ألُْجِ

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa 

sallam  bersabda: “Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu yang dia 

mengetahuinya, namun dia menyembunyikannya, maka dia akan diberi tali 

kekang dari neraka pada hari kiamat”. (HR. Tirmidzi, no. 2649; Abu 

Dawud, no. 3658; Ibnu Majah, no. 264; dishahîhkan oleh Syaikh al-

Albani) Perkataan di dalam hadits di atas „Barangsiapa ditanya tentang 

suatu ilmu yang dia mengetahuinya‟, yaitu ilmu yang dibutuhkan oleh 

penanya dalam urusan agamanya; „namun dia menyembunyikannya‟, 

dengan tidak menjawab atau dengan menghalangi kitab/penulisan ilmu; 

„maka dia akan diberi tali kekang‟, yaitu di mulutnya diberi 

kekang/kendali, karena mulut itu adalah tempat keluarnya ilmu dan 

perkataan;   „dengan kekang dari neraka‟, sebagai balasan baginya karena 

dia mengendalikan dirinya dengan diam. Dia diserupakan dengan hewan 

yang diatur dan dihalangi dari niatnya yang dia kehendaki, karena 

kedudukan seorang „alim adalah mengajak menuju al-haq. 

 Berdasarkan pada hadits di atas, Rasulullah SAW memiliki 

perhatian yang besar terhadap pendidikan. Di samping itu, Islam sebagai 

agama yang ajarannya bersifat menyeluruh dan universal juga telah 

mengatur adanya konsep manajemen dalam setiap kehidupan manusia. 

Sebagaimana diterangkan dalam hadis berikut: 

Nasa‟i 

 َ اقِ لبَيَ أَٔجأَ صَّ ُٓ سَافغِِ لبٌَذََذَّصَٕبَ ػَجذاٌُشَّ ذٌ ثْ َّّ ذَ ُِ ةَ ػَٓ أثَِٟ للََِثخََ أخَْجشَّٜ  شٌ ػَٓ أثَُّٛ َّ ؼ َِ ٔبَ 

 َٓ َُ ائٕز١ََ سٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََ ِ طٍََّٝ اللََّّ ّٟ ٓ إٌَّجِ ِِ ؼذُ  ِّ ِٓ أَٚطٍ لبَيَ سَ ػَٓ أثَِٟ الأشَؼشَِ ػَٓ شَذَّادِث

ًِّ شئٍَ فأَِراَ لزٍََزُُ فأَدَسُِٕٛ َْ ػٍََٝ وُ ًَّ وَزتََ الأدسَب جَ َٚ َ ػضََّ  َّْ اللََّّ إِراَ رثَذَزُُ فمَبَيَ أِ َٚ ا اٌمِزٍخَُ 

١ٌِشُحِ رث١َذَزَُٗ   َُّ  فأَدَسُِٕٛا اٌزَّثخَ ١ٌٚذُِذَّ أدََذوُُُ شَفشَرُُٗ صُ
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Kata ihsan bermakna melakukan sesuatu dengan baik, secara maksimal 

dan optimal. Dalam hadis diatas telah dicontohkan pada penyembelihan 

binatang harus dilakukan dengan cara baik disertai menyebut nama Allah. 

Tanpa menyebut-Nya maka penyembelihan dianggap tidak sah. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam segala sesuatu tidak boleh gegabah dan 

melakukan sekehendak hati tetapi harus penuh dengan etika. (Ilfi Nur 

Diana, 2012, hal. 156) 

 

 

3. Perundang-undangan yang Berlaku di Indonesia 

 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan dalam Pasal 30 ayat 1 bahwa: “Pendidikan keagamaan 

diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari 

pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan”. 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. 

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 

dirinya melalui proses pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan 

diakui oleh masyarakat. Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga 

Negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa 

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan 

undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia. 

Gerakan reformasi di Indonesia secara umum menuntut 

diterapkannya prinsip dempkrasi, desentralisasi, keadilan, dan menjunjung 

tinggi hak asasi manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Dalam hubungannya dengan pendidikan, prinsip-prinsip tersebut akan 

memberikan dampak yang mendasar pada kandungan, proses, dan 

manajemen system pendidikan. Selain itu, ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang pesat dan memunculkan tuntutan baru dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam system pendidikan. Tuntutan tersebut 

menyangkut pembaharuan system pendidikan, diantaranya pembaharuan 

kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik dan 

potensi daerah yang beragam, diversifikasi jenis pendidikan yang 

dilakukan secara professional, penyusunan standar kompetensi tamatan 

yang berlaku secara nasional dan daerah menyesuaikan dengan kondisi 
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setempat; penyusunan standar kualifikasi pendidik yang sesuai dengan 

tuntutan pelaksanaan tugas secara professional; penyusunan standar 

pendanaan pendidikan untuk setiap satuan pendidikan sesuai prinsip-

prinsip pemerataan dan keadilan; pelaksanaan manajemen pendidikan 

berbasis sekolah dan otonomi perguruan tinggi; serta penyelenggaraan 

pendidikan dengan system terbuka dan multimakna. Pembaharuan system 

pendidikan juga meliputi penghapusan diskriminasi antara pendidikan 

yang dikelola pemerintah dan pendidikan yang dikelola masyarakat, serta 

pembedaan antara pendidikan keagamaan dan pendidikan umum. 

Pembaharuan system pendidikan nasional dilakukan untuk 

memperbaharui visi, misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional. 

Pendidikan nasional mempunyai visi terwujudnya system pendidikan 

sebagai pranata social yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 

semua Warga Negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang 

berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 

selalu berubah. 

E. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Islam 

 Sebagaimana definisi yang dikemukakan oleh Muhaimin, bahwa 

manajemen pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan yang 

diselenggarakan dengan hasrat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-

nilai Islam. Dalam praktiknya di indonesia pendidikan Islam setidak-

tidaknya dapat dikelompokkan ke dalam lima jenis, yaitu: 

1. Pondok Pesantren atau Madrasah Diniyah, yang menurut UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di sebut sebagai 

pendidikan kegamaan (Islam) formal, seperti pondok 

pesantren/Madrasah Diniyah. 

2. PAUD/RA, BA, TA, Madrasah da pendidika lanjutan seperti IAIN, 

STAIN atau Universitas Islam Negeri yang bernaung di bawah 

Kementerian Agama. 

3. Pendidikan Usia dini, RA, BA, TA, sekolah/perguruan tinggi yang 

diselenggaraakan di bawah naungan yayasan dan organisasi Islam. 

4. Pelajaran agama Islam di sekolah/ madrasah/perguruan tinggi sebagai 

suatu mata pelajaran atau mata kuliah, dan atau sebagai program studi; 

dan 

5.  Pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah, 

dan/atau di forum-forum kajian keislaman, majelis taklim, dan institusi-

institusi lainnya yang sekarang sedang digalakkan oleh masyarakat, 
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atau pendidikan (Islam) melalui jalur pendidikan nonformal, dan 

informal. (H.Muhaimin, Dkk, 2010, h.4) 

 Berdasarkan pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa ruang lingkup praktik manajemen pendidikan Islam meliputi 

kelembagaan yang bernuansa Islamiyah dan memiliki spirit islam pada 

setiap aktivitas pendidikan. 

KESIMPULAN 

1. Manajemen adalah ilmu dalam mengatur, mengawasi dan 

mengevaluasai seluruh sumber daya dalam mencapai suatu tujuan 

yang telah disepakati. 

2. Prinsip manajemen pendidikan Islam yaitu : 

a. Ikhlas 

b. Jujur 

c. Amanah 

d. Adil 

e. Tanggung Jawab 

3. Dasar-dasar manajemen pendidikan Islam yaitu : a. Al-qur‟an b. As-

Sunnah c. Perundang-undagan yang berlaku di Indonesia. 

4. Ruang lingkup manajemen pendidikan Islam yang meliputi praktek 

manajemen pendidikan Islam yakni kelembagaan yang bernuansa 

Islamiyah dan memiliki spirit Islam pada setiap aktivitas pendidikan. 
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